BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAEKANRG MASALAH

Di dslsm prshtek kehidupan sehari-hari, manusis
gsecara individu maupun kelompok mempunyai adat atau
tradisi serts perilskn yang berbeds-beda. Hal ini
didasarkan atas karskter (uatak) dari masing-masing
individu stauw kelompok ysang berbeda pula. Soerojo
Wignjodipoera mengatakan dalam bukunya vyang berjudul
Pengantar dan Asas-Asas Hukump Adat bshwassnys dari adst
atau tradisi inilsh dapat diketahui identitas kelompok
masyarakat yang sstu dengsan masyarakat yang 1ain.1

Akan tetapi sds kslanya adat (tradisi) di dalam
berperilaku basgi manusia terbentuk oleh lingkungsn dimsans
ia bersds. D1 ssmping itu sda jugs sdst kebiasasn ysng
berasal dari tradisi yang sudah ads =z=isk Jaman nenek
moyangnya sehinggs 1a menerima sesuatu ysng telash sda
itu, kemndian melanjutkannya karena merupakan peninggalan

orang tus mereka.2 Haka dsri itu tidak mustshil bila adat

1. Soerojo Wignjodipoers, Pengantar dan Asss-Asas Huokim
Adat, PY Gunung .Agung, Jakarta, 1985, Him. 13

2. H. Ralmst Djistniks, Sistem Ethika Islami (Akhlak Mulia),
Pustaks Panjimas, Jakarta, 1986, Hlm. 48



kebiassan yang sudah tumbuh subur dan mengakar di dalam
kehidupan masyarakst akan sukar sekali bagi mereka untuk
meninggalkan.

Herupakan suatu hal yang logis bila betspa pun
najunya peradaban umat manusia yang ditunjang dengan
berbagal macam teknologi canggih serts pPenyebsr 1luassn
agama ke seluruh penjuru nederi, akan tetapi masih belum
dapat menghilangkan adat (tradisi) yang hidup subur di
dalam masyarakat .S

Delam hal ini dikarenakar masih knatnya keyakinan
masyarakat terhadap nilai-nilai adat vang dianggap sakral
(suci) dan sekaligus sebagsi  wsrisan nenek noyang
(leluhur) yang seharnsnya patut untuk ditsati, oleh sebab
itu, cara berpikir dan berperilakn akan senantiass
didasari dengan nilai adat vyang isa vakini walaupun
menurut skal sehat dan ajaran agsms sangst bertentangan.

Adapun praktek-praktek perilaku yang didasarkan
kepada nilai sdat ini wmssih banyak dijumpai di
daserah-daersah vyang terletak di pedalaman dan dalam hal
ini, ada di seluruh pelosok tanah air Indonesia. Namun
demikian, masing-masing adat kebiasaan itu biasanya
nempunyal ciri khas yang beragam menurut versi dan bentuk

tipologi.

3. Soerojo Wignjodipoero, loe.cit



Di dalam tipologi kebudayaan disebutkan sebagai
berikut
Bahwa kehidupan manusia itu dipengaruhi puls oleh
kebudayaan, karensa kebudayaan itu selalu berada di
sekitar kita, di lingkungsen hidup kits sehari-hari.
Dalam hal ini Reisman menggolonghan manusia dalsm tiga

bagian (golongan), vaitny

1. Orang-orang vang pribadinys ditentukan oleh
tradisi.

2. Orang-orang yang nmembiarkan dirinys dipimpin oleh

rohani.

3. Orang-orang vang mendasarkan dirinya pada
norma-norm& ysang dikemukakan oleh orang lain
kepadanya.4

Dilihat dari tipologinya agaknya perilaku yang
nenjadi tradisi itu tergolong pada tipe-tipe vang pertams
maupun yang ketiga, karensa sebagaimana diketahui
banyaknya perilaku adat di berbagai tempat walaupun
masyarakatnya sudah tergolong maju. Khususnya terlihat di
"pulau  Jawa, dimana peninggslan adat nenek moyang sejak
berabad-abad yang 1sln masih tetap berkembang, terlebih
di kalangan pedesasn. Di pedalaman hal tersebut merupakan

suatu  hal yang khusus, bahksan dijadikan bagisn dari

4. Agns Sujsnto, Halem Lubis, Tanfik Hadi, Psikologi
Kepribadian, Buni Angkasa, 1997, Hlm. 43



kehidupan sehari-hari sepertl misalnya. acars kurban,

sessjen dsn 1sin sebagsainyas ysng secars umum bertujuan
untuk wmenjauhkan mars bahaya veng akan menimpa manusia,
baik kekustan ysng datsngnya dsri slsm staupun kekuatasn
lain yang disebabkan oleh kelalaiannys terhadap tabu
(hantu) dsn roh halus. Jiks hal itu dilanggar, maka ahkan
mendatangkan bencana, oleh karena itu dengsan adanysa
Yurban, dimaksudksn untuk nemulihkan keseimbangen seperti
semula.

Masalah-masalsh di atss sangatlash berhubungan di
dalam mewarnai sistim tindakan kegamaan masyarskat. Di
samping itu masih banysk bentuk peninggalan animisme yang
masih dilaksanakan sebagsi tradisi sampai sekarang.
Selsin itu masih sda lagi pengaruvh yang berssal dsri siss
reninggalan di Jjemsn dahulu (mitos) tentang sdanys
pemberisan sessji satsu selamatan sessjen terhadsp sing
mbahu rekse staun danyang yang berdiam di pohon-pohon
bessr yang bernmur tus, sendang-sendang, atay
belik-belik, candi-candi atsu kuburan-kuburan tus dari
tokoh terkensl stan tempst 1sin yang disnggap kersmst dan
mempunyai kekuatsn gaib (angker) dan membahayakan.

Dari sjitu dspst dipahami bshws adanya kesneksrsga-
nan pengaruh ajaran jaman kuno, bessr kpmungkinan nenum-—
buhkan varissi perilskn vang menjsdi adat (tradisi) di

dalam masysraskat sebagai peninggalan nenek moysang (lelyu -



hur) yang masih dijalani sampai saat ini. Hal tersebut
bisa dibuktikan dengan adanya pols-pols perilakn tertentu
yang terdapat di daerah-daersh pedesaan sebagai perwuju-
dan daril rass kepsatuhsan terhadap nenek noysngnys, walau
terkadang ajaran agama yang dianut melarangnya, namun
unereha tetap wmenjalankan ajsran-ajsran vang telah
ditingdgalkan oleh nenek moyang mereka dengan tekun.

Berdasarkan psda kenyatsan di atas, maks di desa
Sumberjati, kecsmatan Kademangsn, kabupsaten Blitar, ada
perilaku mssysrakat ysng nampaknya terpengaruh oleh
faham-faham peningdalan nenek moyang yang masih dilakuksn
sampai sekarang. Adapun polas perilshku yvyang biasa
dilakukan masyarakat daersh tersebut adalah mengadakan
selamatan =sesajen pads hari-hari tertentu. Memberikan
sesajen (cok bakal) yang disertai membakar kemenyan
(kekutuk) terhadap candi Simping dan 1lain-lain karena
dianggap sebsgal danyang desa (sing mbshu rekso desa)
dengan harapan mendapatkan berkah dan perlindungan.

Oleh karena 1tu menurut pengamstan Peneliti,
problematika tersebut di atss mensrik sekali untuk
diteliti dan dikaji 1lebih mendalam guna menperoleh
fakta-fakta vyang sebenarnys, sehingga dapat dijadikan

pegangan dil dalam menyusun suatu karya ilmiah.



B. RUNMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dsri lstsr belaksng tersebut di
atas, maks masalahnys dspsl dirumuskan sebagsi berikut
1. Aps  bentuk perilsku sdat mssyarskst dess  Sumberisti
terhadsp candi Simping ?
2. Fsktor-faktor sps ysng mempengsaruvhi perilskn  sdst
masyarakst dess Sumberjisti terhadsap candi Simping ?
3. Aps yang menjisdi slsssn dsri  kepercsysan meayarshkst

dess Sumberjsti daism berperilaku sdat terhsdsp candi

Simping ?

C. PEREGASAN DAN ALASAN HEHMILIH JUDUL
1. Benedeasan Judul
Untuk memperoleh pengertisn ysng jelas, serts tidsk

terjadi kerancusn dan kesslshpsheman dsalsm memahsmi

skripsi yang' berjudul : PERILAEKU ADAT MASYARAKAT DESA

SUNBERJATI YANG BERPENDIDIKAN RENDAH TERHADAP CANDT

SIMPING KECAMATAN KADEMANGAN KABUPATEN BLITAR, maks di

sini Levlebih dahulue sken diberiksn pengertian  dari

mesing-masing katas sebsgni berikot

Perilakn : Berasal dari pengabungsn ksta peri dsn
laku. Peri memiliki srti hsl, keadasn,
sifat ysng berkenasn dengnnn sifat-sifst

femenusisan, sedsngkan laku sdslsh cars

berbuat, tingkah 1aku perbuatan. Jedi



Adst

vang dimsksud dengan perilsku adslah caras
manusis berbust atsu disebut Jugs

[ =
perbuatan manusia . ®

Athran veng lszim diikuti stswu dilskuksn
sejak dshulu kala.©

Dapat jugs disebut sebagai kebissasn
dalam ksidsh-ksidsh sosisal ysng berlaku
dalam sustun masyarahat.7 Dalasm kemus The
Consise (Oxford Dictionarv of Current
English, adat disebut 5ebagsil  tradition
(tradisi).

Tradition © opinjon or belief or custom
hended down from pneestors by orslly or
by practise artinys kurang lebih sdsish

tradition inlsh pendapat, atau

kepercayasn ataun kebinansn yang

diwariskan oleh nenek moysang secsrs lisan

atau dengan praktek,g

. W.J.3. Poerwadsrmints, Kamrs Umm Bahnsa Indonesia, Balsi

Pustaks, Jakarts, 1983, Him. 758

8. Ibid, Hlm. 15
7. Leksikon Islawm, J1d. 1, Pustszen Perksss, 1888, Him. 17

Sykes, The Consise Oxford Dictionary of Current

Ehglish, Oxford Clarenden Press, London, 1976, Him. 1229



Hasyarakat

Candi Simping

Pergaulan hidup manusis (sekumpulan satan
sehimpunsn orang ysng hidup berssms)
dalam snatn tempal dengan ikatan-ikatsan
tertentu atan  astursn-stursn tertentu
pula.9

Lebih 1snjut disebutksn bahws mesyarakst
adalah golongsn, himpunsan  orang yang
hidup berssms di  sustin tempat dengsn
ikatan-iketsn aturan tertenty 10

Di ssmping itn Soerjono  Soeksnto dslsm
bukunys Sosiologi Suatn Pengantar,
mengatakan bahws masysraskast adslsh  orasng
yang hidup bersams ynng menghasilhan

kebudayaan.l1

Adalah candi  yang terletak dj desa
Sumberjati, kecsmatnn Kademsngen,
kabupaten Blitsr, vang lussg arealnys
kurang lebih 200 w2. Candi Simping

menurnt  cerits merupaksn msksm Raden

Wijaya. Berdassarkan ketersngan dalam bukny

Burat Sari karsngsn Drs. Dansr Dansa

9. W.J.S. Poerwadarmints, op_cit, Him. 838

10. C.F., Leksikon Islam J1d. IT, Him. 481

11. Soerjono Soekento, Sosiologi Suatu Pengentar,
PN Rajawnli, Jakarts, 1890, Him. 153



Sumberjsti

Pendidikan

12.

Blitar, Him.

disebnthksn bashws  ceandi Simping adalsh
makam Raden Wijsys yang bergelsr Sri
Kertersnjnssa Jayn Wardhans ysituy Rejs
pertama pendiri kersjasan Majapahit.12
Sedsngksn menuruvt Ensiklopedi Indonesis,
condl Simping sadalsh besngunsn sucil sagams
Syiws ysng disebutkan dalsm Kitab Negara
Kertagnms sebagai candl  BRaden Wijays
rendiri MHNsjepahit. MHenurut penelitisn,
bangunecn suci ysand disebui sebagail Avca
Hers-Hara dari csndi Simping disimpan di
Jakarta.l3

Sustu namp sebush deassn vang terletsk di

wilayah Yecsmatsn Kademsngsan, ksbhupaten

Blitar.

Suatu pols pemberisn maupun pen;mbahan
ilmuy pengetahuen secsrs  formal maupun
informsel sehinggs diharspksn nantinys
renanbahan tersebut dapat dipraktekkan

dalam kehidupan sehsri-hsri.

Densy Dsns, Burat Sari, Dikitst FPerpustakssn  Kotsmsdys

13. Ensiklopedi Indonesisa, PY Ichtisr Baru Ven Hove, Jaksrts,

T.T., Hlm. 3185



Rendah : Sesustn ysng memiliki arti Lingkatan ysng

beradsa paling bawsh.
Dengen penegassesn istilah-istilah tersebut di atas,
maks yang dimaksudksn dalam penulissn judul skripsi  intd
ndalah ingin mengunghkap dengén jalsn mempelajari,
mengsmati dan menyelidikl serts mengsnsliss pols perilsku
adat masyarskat desa Sumberjsti terhsdsp candil Simping

dan rperilsku skhlak sebagni tolak ukur sisrsn Islsm  di

desa Suamberjati. kecamstsn Kedemangan, ksbupsten Blitsr.

2. BAlssap Hemilih Judul
Adepun salsssn pemilihsn Judul dslam penulisen achkripsi
ini adalsh sebagasi beribknt
5. Alss 0l Kt if
1. Perilshku adst dan akhlsk adslabh berksitan erxrst,
knrena menyanghkut segsls Lingkash Inkn msnusia. Dari
masing-masing rerilakuy itu tentunya mempunysi
perbedaan latar belskang sesnsai dengsn motif dan
tuinannya. Tetspl meskipun berbeds kedusnys masih
berkaitan, sehinggs hnal tersebult patotb untuk
dilshkukan.
2. Hengingat adst itu bersgsm éehali bentuk den  ragam
perbustannys, mska joubh-3jauh haril perin diwaspadai

karens yang melatsr belahksng)d timbulnys perilsku



11

adat ity bermacam-macam versinys dsn bLsnpa dissdari
terkadsang biss menjerumasksn msnnsia ke lembsh
kemusyriken . Sebagni contoh, ads perilaku
mosyarskat tertentu yang memberi sesnien di bawah
pohon-pohon  besar, kuburan-kuboran tus  maupun di
candi-ceandi aga? terhindsr doari ancamsn mars bahavs
yang disebabkan oleh mskhiuk halus penuangguanya .

Dilihst dsri bentuk rerbuatannys, pols tersebut

masih berksitan dengsn  Faham Animisme, vaitn
rercays pads neruninn gsib  ysng bhernds di
prohon-pohon hesar, candi- candi, dan 1ain

sebagainyas. Maka dari gini periu dipelsisri sdsksh
nnsinr syirik stan Yidek di daldsm ndst torsebnt .

Rarena di  dalsm sisrsn agsms  Islsm  mengsniurkan
nntubk  berbuat haik dep meninggslkan  yang Jjelek,
maks sudsh pssti menjadi susty kewsjiban bsgi  kits
nntuk meneliti sebtiap sant o5 lam reyilakn
sehari-hsri, walanpun  itu  merupsksn adat di

dnerahnya sendiri sgsr tidak terjsdi  penyimpangan

fdaslam sgsams .
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D. TUJUAN DAN KEGUNAAR PENELITIAN

1. Tujiuan Pepeliti
1.1 Ingin’ mengetshui bentuk perilshy adst  dari

1.3 Ingin mengetahui kepercayasn masyasrshnt dess

mosyarnhkat desa  Sumberjali  Lerhadap candi
Simping.
ITngin mengetshnil  faktor ysng mempengsasruhi

masyarakat dess Sumberjsti  dolam berperilaku

adat terhsdsap candi Simping.

D

Sumberisti teihsdsp candi Simping .

2. Regunaan Penelitian
2.1 Sebagsi tambhahan ilmn baru tentang
keanekayagamean  perilsku  mnnmais ysng serba
komplelk, meaks dari SR RY) perluo dilakukan

renelitian dan pengamublsn vang lebih mendalam
guns memperoleh pengetshusn ilmish. Di semping
itu sebageil salah satu  csrs  untuk memshsmi
bentuk-bentuk rerilsku  measysrskat sehinggs
diharapkan bisa memperoleh pengetahuan tentang
rerilaku  ysng bensr menuruvt akhlsk dan yang
tidak sesual dengan akhlak.

S5ebagai salah satu bentuk Tridharma Pergurusn
Tinggi, yaitu penelitian sebagsi kerangka

bentuk pengembangan ilmy pengetshuan.



2.3 Hemenuhl beban tugas satuan kredit semester
(SES) progrsm Sarjsns (S1) Jurusan Aqidah
Filsafat pads Fakultas Ushuluddin TIAIR Sunan

Ampel Surabaya.

E. SUMBER YARG DIGURAKAN

Adspun sumber yang dipergunskean dalam penelitian
skripsi ini adalsah sebagal berikut
1. Libersry research =atau riset kepustaksasn vyaitu
penulis membaca buku yang ada hubungannya dengan
permasalahasn yang dibshas sehingga dengan demikisn
pembaca buku menambah perlengkapan dari penulisan

gkripsl 1inl. Adspun referensi ysng menjadi bahan

penulisan di antaranya ;

a. Ahmed Amin, Ftika (Ilwun Akhlak),Bulan Bintang,
Jakarta, 1975.

b. Rshmat Djstnika, Sistem Ethika Islami, Pustaksa

Islam Surabaya, TT.

c. H. De Vos, Pengantar Etika, Tr] Soejono
Soemargono, Tirai Wacana, Yogyaksrta, 1987.

d. Harun Nasution, Islam Ditinjau dari Berbagai
Aspek, Ul Press, Jakarta, 1978.

e. Harifuddin Cawidu, Konsep Kufr Dalam
Al Qur "an, Bina Ilmu, Sursbays, 1979.

dan masih banyak bukun-buku lsin yang dipergunakan guna

melengkapi karya skripsi ini.
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2. Field Resenrch, vaitu penclitian lapangan
dengsn mengsadshan penyelidikan terhadsp lokssil

yaitu desa Sumberjati, kecamatan EKademangan,

kabupaten Blitsr.

F. HETODOLOGI PENELITIARN
i. Bopulasi
Dslsm penelitian ini yang menjadi cbyek
penelitian adalah masyarakat desa Sumberjati,
bkecamstan Rademangan, kasbupsaten Blitar.
Berdasarkan data slatistik terakhir jumlah
penduduk dess  Sumberjati  adslah 3322 Jjiwa.
Mengingat banyaknys jumlah tersebut, Peneliti
tidek akan meneliti secars keseluruhan, tetspl
hanya akan dismbil ssmpel vang disngdap
representstif dslsm 8rti mewsakili populssi
tersebut, sebsb tidak ada sustu ketetapan
mutlak tentsng berapa banyak sampel harus
diambil dari populasi.l4 Sedsnghan menurnt
Ny. Suharsimi Arikunto, untuk sekedar
sncar-sncar apabile obyeknys 100 orang, lebih
baik dismbil semus sehinggo penelitiannys

merupahksan penelitian populasi, selsanjubtnysa

14. Sutrisno Hadi, Metode Research, Ysyasan Fak. Psikologi
UGH, Yogyskarts, 1880, Him.73



2.

(1]

apabilsa obyeknya besar daspat diambil 10

sampsal 15 persen.15

Sampel

Dalem penelitisn ini sampel ditentunkan 100
orang, pertimbangan Peneliti untuk menetapkan
jumish sampel 100 orsng responden karens didaessari
adanya derajst keseragamsn (degree of homoginity)
dasri populasi, hsl ini dspst dilihst Adari tingkst
pendidikan. Dari Jumlah pendaduk 3322 Jiws,
tidsk/belum sekolsh 235 Jiwa, tidsk/belum tamst SD
berjumlah 648 jiwa, kemudisn yang sempat tamat SD
sebanysk 1588. Jadi jumlsh keseluruhsan yang sampai
tingkat pendidiksn Sekolah Dssar sebesar 2238
Jiwse. Selanjutnys dari tingkat pendspatan,
mayoritas penduduk bermata pencaharian sebagai
petani atau buruh tsni, sedsngkan mavoritas dari
mereka adsalah beragama Islam. Menurut Sutrisno
Hadi, Jiks keadssn populasi homogen, jumlah sampel
hampir-hampir tidak menjadi persoalan.ls

Aksn tetspi untnk menghindsri penyimpangan

(based sample) dalam penelitian ini, wmaka masih

15. Ny. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Bina Aksera,

Jakarta,

1893, Hlm. 107

16. Sutrisno Hadi, op.ecit, Hlm. 73
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tetap diperlukan penggunaan teknik sampling, yaitu
dengan teknik random ssmpling, srtinys Senusa
individu dalam populasi baik secara sendiri ataun

bersama-sana dapat dipilih menjadi anggotsa

sampe1,17

Adspun prosedur yang digunsksn oleh Peneliti
dalam random sampling adalah cara undian.
2.1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan 3 (tiga) mwetode, yaitu

1. Metode Observasi

2. Hetode Ruesioner

3. Mztode Interview

(1). Observasi sebsgai metode ijilmish, bisa
diartiksan sebagal pengsmatan dan
pencsatstan dengsan sistimatis

fenomena-fenomena yang diselidiki.18 Dalam
peleksansan pengumpulsan dets, yang

dipergunakan sadsalah jenis observasi non

pertisipsan, partisipan, dan observasi
sistimatik. Dengan obaservasi non
partisipan, observasi tidsk ambil bagian

17. Ibid., Hlm. 75

18. Ibid. (JId. II), Hlm. 136
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dalam kehidupan ocbservees. Hal ini
dilakukan di dalsm mengamsti perilaku
masysaraksat vang berhubungan dengan
perilakn adat (tradisi) vang mereka
lakukan, mengamati dserah 1lokasi candi
Simping dan melihat data-dsta yang ada di
kantor desa. Dalam menerapksn observasi
partisipan, observer turut smhil bsgian
dalam aktivitas observees. Hal  inti
dilakukan menjelang acars selanatan
pernikahan, khitanan, selamatan bersih
desa dan pemberian do'a dsri orang yang
memberikan sesajen disertai dengan
pembakarsn hemenysn (kekutuk) di tewpat
“candi.

(2). Metode Fuesioner, biasa disebut dengsn
metode angket, adalah suatu daftar yang
berisikan rangksian pertanysan wmengensai
suatnu masalah stan bidang yang akan
diteliti.19 Bissanya untnk menperoleh
data, sanghket disebarksn kepads responden.
Jenis kuesioner ydng digunskan sadslah tipe

pilihan, yaitu responden diminta untuk

19. Cholid Narbuko, H. Abu Actmadi, Metodolagi Penelitisn,
Bumi Aksara, Jakarta, 1997, Hlm. 76



(3).
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memilih salah satn jaﬁaban (alternatif)
yang sudah disediskan.

Metode Interview, atau sering disebut
wawsncara, sdalsh proses tanya jswab dalam
penelitian vyang berlangsung secara lisan
di mana dus orsng stau lebih bertatap wuks
dan mendengarkan secsra langsung
informasi-informasi atan
keterangan—keterangan.zn Diperlukan dalam
mengumpulkan data mengenal siksp, dan
kelakusan, pengalsman, cite-cita dan
harapan manusia seperti yang dikemukakan
oleh responden astas pertanysan
(wawancara). Interview pada penelitian
lebih banysk berfungsi sebsgai pelengkap,
artinys interview bukan dijadikan
satu-satunys slat pengumpulsan dsta,
melainkan hanya sebagai pelengksap dan
sebagsi slat pengujil kebenaran staun untuk
memantapkan data yang telah diperoleh
melalui kuesioner dan observasi.2} Di

samping itu digunskan pula netode

20. Ibid., Hlm. 83

21. Sutrisno Hedi, op.eit, Hlm. 183
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interview bebas terpimpin, yvaituy kerangka

pertanyasn ysng sudsh dipersispkan untuk
responden juga difungsikan sebagal penutup

kekurangsn dats vang belum diketahui, atau

responden dapat menjawab secars spontan

dan bebas.

3. Emwmmngmumbm
3.1 Teknik Pengolahan Dats

Dats yang telsh dikumpulksn, diolsh

terlebih dahulu kemudian disajikan dalam bentuk

tabel-tsbel guns kepentingsn analisis.

Pengolshan meliputi

3.1.1 Editing, sustn rekerjsan mengoreksi atan

.2

pendecekan terhadap dsats vyang masuk bilas
nungkin terdapsat kekeliruan dalam
pengisian vang tidak lengksp, tidsk
sesusl, dsn sebsgsinys.

Coding, yaitu pemberian tanda (simbol)
atau kode bagi tisp-tispr dsts yang
termasuk dalam kategori yang sama.
Tébulasi, suatu pekerisan mengelompokksan
Jawaban-jawaban yand serupa dengan csrs
meneliti secars teratur kemudian dihitung

den dijumlahkan berapa peristius (gejala)



yang termasuk dalam kategori yang

diinginkan untuk selsnjutnya dimasukksn

ke dalasm tabel.

3.2 Analisa Dsta

Di dalsm anslisa dsatsa ini, hanysa
digunaksn s=suatu metode analisis kuslitatif.
Heksud dsri snalisis tersebut sdalsh untuk
menemukan faktor-faktor vang mendorong
mesyarakat berperilsku sdat. Adspun sunber
datanyas berassl dari observasi, interview dan
anghket. Sedsnghan teknik ysng sksn dipergunsksn
untuk menganalisa datas yang telah diolah
sdslsh:

1. Induksi, bersngkst dsri fakta-fakta yang
khusus, peristiwa-peristiwa vang
kongkrit, kemudian ditesrik generslisasi
vang bersifat umum, di dalam
generslisssi harus memantulksn kecocoksan
antara hakekat dengan peristiwa yang
ditarik.zz Pendspat 1sin mengatsken,
induksi merupakan cara berpikir di mansa

menarik suatu kesimpulsn ysng bersifst

22. Ibid. JId. I, Hlm. 42



bl

umum dari berbagai kasus yvang bersifat
individu .23

2. Deduktif, penslarasn yang bersumber pads
suatu pernyatasn yang bersifat khusus
yang disebut premis minor. Dengsn dus
dasar premis dihssilkan sustu kesimpulan

vyang logis dsn sah.

3. Deskriptif, memaparkan keadaan atau
keiadisn nntuk dilsporkan, berups
pemberian uraian deskriptif mengenai

susatu kolektifites atau melukiskan

realitas sosial.

G. SISTINATIKA PEMBAHASAN

Bab 1 Pendshuluan, yang terdiri stss Latar Belskang
Masalah, Rumusan Hasalah, Penegasan dan Alsasan Memilih
Judul, Tujuan dsn Kegunsan Penelitian, Sumber Yang
Dipergunakan, Hetode Penelitian dan Sistimatika
Pembahasan.

Bab I1, merupsksn studi teoritis vang terdiri atsg
Pengertian Perilaku Adat, Perilaku Adat dan Akhlak di

Dslam Masysrakat serts Pandangsan Islam Terhadap Adat.

23. Jujun S. Suriasumentri, Filsafat Ilms (Sebush Pengantar
Populer), Sinar Harapsn, Jokarta, 1895, Hlm. 48



Bab T1I Studi Empiris. Lterdiri stas Keadssn Geogra-

fi dah Demografi, Sejsrsh Singkat Febersdssn Csndi  Simp-

ing dan Beberapa Faktor Penyebsb Tumbuhb dan Berkursngnys
Perilahku Adat, serts anslisanys.

Bsbh IV Anslisa Data Tentang Motivssi Masyarskst

Dess  Sumberjsti Dalasm Berperilshku Adat Terhsadsp Csndi

Simping dan Repercayasn Hasyaraskst Dess Sumberjati
Terhadap Candi Simping dan Pandangen Islsm Terhsdspnya.
Bab V¥V Kesimpulan dan Ssaran-Saran. Dan di akhir

pembahssan skripsi ini disertakan penutup, dafter

kepustakasn dasn lampiran-lesmpiran.



